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komunikasi antar budaya, kepercayaan seseorang tersebut hams 
dipahami dan dihadapi dengan komunikasi antar budaya, 
kepercayaan seseorang tersebut hams dipahami dan dihadapi 
walaupun terkadang tidak bisa dimengerti dan dipahami dari 
kepercayaan yang kita anut.Langkah tersebut sangat penting dari 
masing-masing pihak yang berbeda budaya tersebut untuk 
melakukan komunikasi yang baik dan saling 
menghormati.Sedangkan aspek nilai mempakan mjukan seorang 
anggota budaya mengenai Sesutu yang sifatnya normative, yaitu 
yang benar dan salah, boleh dan tidak dsb. Kedua aspek yaitu 
kepercyaan dan nilai tersebut akan sangat berpengamh terhadap 
pembentukan sikap seseorang mengnenai sesuatu objek ataupun 
permaslahan yang sedang dihadapi. 

Dalam menanggapi realitas tersebut, adanya perbedaan 
kepercayaan dan nilai yang dimilki oleh suku Rejang dan suku 
Jawa, telah membawa implikasi kepada munculnya perbedaan 
sikap dan tanggapan mereka terhadap obyek yang sama yaitu 
salah satu suku budaya jawa "kuda lumping" 

Dalam rangka untuk memahami budaya dan tindakan­
tindakan dari suku lain, kita hams memahami kerangka 
persepsinya. Dalam komunikasi antar budaya, akan selalu 
terdapat perbedaan dari segi kepercayaan, nilai dan sikap. Aspek 
kepercayaan dalam hal ini mempakan subjektivitas dari 
seseorang untuk menganggap sesuatu itu diyakini ataupun 
sebaliknya. Apabila berkaitan dengan komunikasi antar budaya, 
kepercayaan seseorang tersebut hams dipahami dan dihadapi 
walaupun terkadang tidak bisa dimengerti dan dipahami dari 
kepercayaan yang kita anut. 

Langkah tersebut sangat penting dari masing-masing 
pihak yang berbeda budaya tersebut untuk melakukan tersebut 
untuk melakukan komunikasi yang baik dan saling menghormati. 
Suku jawa menganngap bahwa kuda lumping mempakan budaya 
yang layak dilestarikan ditengah-tengah masyarakat sebagai 
hiburan rakyat sang cukup ekonomis. Sedangkan suku Rajang 
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menilai bahwa kesenian atau budaya kuda lumping kurang layak 
dan kurang menghormati aspek-aspek kemanusiaan. 

5.3.6. Partisipasi dalam kegiatan sosial 

Untuk mengembangkan kemampuan sosial seseorang kea 
rah yang lebih baik, maka seorang individu harus berusaha untuk 
mengikuti dan berperan aktif di dalam kelompok-kelompok sosial 
yang merupakan wadah untuk memperkaya pengetahuan dan 
melatih diri dalam kehidupan bermasyarakat. Di dalam kaitannya 
dengan komunikasi antar budaya antara suku , partisipasi dalam 
kegiatan sosial sering menjadi faktor penghambat dalam 
kehidupan sehari-hari di kelurahan Kemumu. Permasalahan yang 
sering terjadi adalah kurangnya partisipasi aktif dari suku rejang 
terhadap acara-acara yang diadakan oleh suku jawa, begitu juga 
sebaliknya, sehingga kondisi ini mengakibatkan kurangnya 
pembauran diantara mereka dalam berbagai kegiatan sosial 
kemasyarakatan. 

Dalam berbagai kegiatan sosial kurangnya partisipasi aktif 
dari suku Rejang terhadap acara-acara yang diadakan oleh suku 
jawa, begitu juga sebaliknya, merupakan salah satu penghambat 
komunikasi antar budaya. Kondisi rersebut tentunya sangat 
mengganggu proses komunikasi yang terjalin, padahal melalui 
kerjasama yang baik termasuk dalam acara-acara 
kemasyarakatan hubungan yang harmonis antara suku Rejang 
dan suku Jawa dan suku lainnya yang ada di Desa Rama Agung 
terjalin secara harmonis di masa-masa yang akan datang. Suku 
Jawa kurang berpartisipasi dalam kegiatan yang dilakukan oleh 
masyarakat suku Rejang.Begitu pula suku Rejang kurang ikut aktif 
dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh suku Jawa, 
seperti acara perkawinan dan budaya wayang kulit. 
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Sangat menarik bila kita menelaah lebih jauh tentang 
pengaruh interaksi antar etnik terlebih dahulu kita menjelaskan 
ten tang kondisi daerah tersebut, pada tahun 1960-an. Dalam buku 
Utomo (1994 : 93) menjelaskan dengan kalimat : 

Daerah tersebut pada tahun 1963 yang lalu masih berupa 
hutan belantara, kemudian kedatangan transmigran dari 
Gunung Agung Bali dan jawa Tengah serta ]awa Barat. 
Gelombang berikutnya tahun 1968 kedatangan lagi 
transmigran dari DIY (Daerah lstimewa Yogyakarta) dan 
]awa Barat. Mereka adalah orang-orang transmigran yang 
sangat rajin serta giat bekerja sehingga dalam waktu 
singkat beberapa daerah pemukiman mereka itu tumbuh 
serta berkembang demikian pesat.35 

Kedatangan para transmigran tersebut kemudian 
mempengaruh interaksi antar etnik di daerah Rama Agung. 
Kemudian satu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa persoalan 

35 Wedy Utomo, Bengkulu Utara Monomen Perjuangan Pembangunan. 
Jakarta : Pelopor Pembangunan, 1994. 
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mi 1uga tidak terlepas dari pengaruh pelaksanaan program 
kepemimpinan kepala desa terhadap interaksi antar etnik 
tersebut. Menurut Arifin (1993 :21) program dalam 
kepemimpinan seseorang akan mempengaruhi kehidupan 
masyarakat, karena berhasil atau tidaknya suatu masyarakat 
tergantung oleh pelaksanaan program yang dibuat. Pelaksanaan 
program dari kepemimpinan kepala desa dapat membantu 
menciptakan interaksi social khususnya interaksi antar etnik, jika 
dapat menangani keanekaragaman dari prilaku-prilaku kelompok 
dalam suatu kebulatan dan keutuhan sehingga keankeragaman 
tersebut dapat menjadi jaringan kerjasama. Sebaliknya program 
itu juga dapat merusak masyarakat dalam berinteraksi jika 
dilaksanakan secara tidak wajar.36 

Dalam tataran yang lebih luas menurut Arkanudin (2012} : 
Bahwa menurut Geertz (dalam Nasikun, 1991:29) 
menyebutkan bahwa terdapat lebih dari 300 suku bangsa 
yang ada di Indonesia di mana setiap suku itu memiliki 
bahasa dan identitas kultural berbeda yang tersebar di 
seluruh kepulauan Indonesia. Tiap etnik umumnya 
menempati wilayah geografis tertentu yang merupakan 
suku bangsa asli dan dikategorikan sebagai etnik pribumi. 
Bahkan Skinner (1959:5-6), menyebutkan bahwa adanya 
lebih 35 suku bangsa di Indonesia, masing-masing dengan 
bahasa dan adat yang tidak sama. Sedangkan 
Koentjaraningrat (1982:346-34 7), menyatakan bahwa 
sampai saat ini berapakah sebenarnya masing-masing 
jumlah suku bangsa di Indonesia, masih sukar ditentukan 
secara pasti. Hal ini antara lain disebabkan oleh ruang 
lingkup istilah konsep suku bangsa dapat mengembang atau 
menyempit, yaitu tergantung subyektivitas. Adanya 

36 Zainal Arifin, Pengaruh Aktivitas Pekerja Sosial Masyarakat dan 
Pelaksanaan Program Kepemimpinan Kepala Desa Terhadap Interaksi 
Sosial Antara Masyarakat Bali dan Non Bali : Studi pada Masyarakat Bali 
di Desa Rama Agung Kecamatan Arga Makmur Kata Arga Makmur 
Kabupaten Dati II Bengkulu Utara. Skripsi SL Jurusan Kesejahteraan 
Sosial Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Bengkulu, 1993. 
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perbedaan kebudayaan diantara masing-masing suku 
bangsa di Indonesia, menurut Suparlan (1989:4-5), pada 
khakekatnya disebabkan oleh adanya perbedaan sejarah 
perkembangan kebudayaan masing-masing dan oleh 
adaptasi terhadap lingkungan masing-masing. 
Kemajemukan masyarakat Indonesia menjadi lebih 
kompleks lagi karena adanya sejumlah warga 
negara/masyarakat Indonesia yang tergolong sebagai 
keturunan orang asing yang hidup di dalam dan menjadi 
sebagian dari masyarakat Indonesia. Mereka ini mempunyai 
kebudayaan yang berbeda-beda dengan kebudayaan­
kebudayaan yang ada pada umumnya yang dipunyai orang 
Indonesia. 
Dalam menjalankan kehidupan bersama, berbagai etnik 
yang berbeda latar belakang kebudayaan tersebut akan 
terlibat dalam suatu hubungan timbal balik yang disebut 
interaksi sosial yang pada gilirannya akan berkembang 
kepada interalasi sosial. Interaksi sosial merupakan syarat 
mutlak bagi terjadinya aktifitas sosial. Dalam aktifitas sosial 
akan terjadi hubungan sosial timbal balik (social 
interrelationship) yang dinamik antara orang dengan orang, 
orang dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. 
Soekanto (1990:66), menyatakan perubahan dan 
perkembangan masyarakat yang mewujudkan segi 
dinamiknya, disebabkan karena warganya mengalami 
hubungan satu dengan lainnya, baik dalam bentuk 
perseorangan maupun kelompok sosial. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwa terjadi proses sosial yaitu cara-cara 
berhubungan yang dilihat apabila orang perorang dan 
kelompok-kelompok sosial saling bertemu dan menentukan 
sistem serta bentuk-bentuk hubungan terse but. 
Pola-pola hubungan sosial antar etnik dikemukakan Benton 
(dalam Martodirdjo, 2000:9), beberapa pola hubungan 
tersebut masing-masing ditandai oleh spesifikasi dalam 
proses kontak sosial yang terjadi, yaitu akulturasi, dominasi, 
paternalisme, pluralisme dan integrasi. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa akulturasi terjadi jika dua kelompok etnik 
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mengadakan kontak dan saling pengaruh mempengaruhi. 
Dominasi terjadi jika suatu kelompok etnik menguasai 
kelompok lain. Paternalisme yaitu merupakan hubungan 
antar kelompok etnik yang menampakkan adanya kelebihan 
satu kelompok terhadap kelompok yang lain, tanpa adanya 
unsur dominasi. Pluralisme yaitu merupakan hubungan 
yang terjadi diantara sejumlah kelompok etnik yang di 
dalamnya mengenal adanya pengakuan persamaan hak 
politik dan hak perdata bagi kelompok-kelompok 
masyarakat yang berkaitan. Integrasi adalah pola hubungan 
yang menekankan persamaan dan bahkan saling 
mengintegrasikan antara satu kelompok dengan yang lain. 
Pola-pola hubungan itu hanya terjadi apabila orang 
perorang atau kelompok-kelompok manusia saling bekerja 
sama, saling berbicara untuk mencapai tujuan bersama. 
Dalam hubungan sosial berbagai komunitas yang berbeda 
latar belakang kebudayaan tersebut, akan menghasilkan dua 
kemungkinan yaitu baik yang bersifat positif maupun 
negatif. Interaksi sosial yang positif akan timbul manakala 
pertemuan berbagai etnik dalam masyarakat majemuk 
tersebut mampu menciptakan suasana hubungan sosial 
yang harmonis. lnteraksi sosial yang bersifat negatif muncul 
manakala dalam melakukan hubungan sosial yang tidak 
harmonis karena adanya perbedaan sikap dalam kehidupan 
bersama.37 

Perbedaan-perbedaan suku bangsa, agama, daerah dan 
pelapisan sosial saling-menyilang satu sama lain menghasilkan 
suatu keanggotaan golongan yang bersifat silang menyilang. 
Cross-cutting affiliations yang demikian telah menyebabkan 

37 Arkanudin, Hubungan Sosial dalam Masyarakat Manjemuk 
dalam http://prof-arkan.blogspot.eo.id/2012/04/hubungan­
sosial-dalam-masyarakat.html diakses tanggal 18 Desember 2016 
pukul 9.12 Wib. 
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konflik-konflik antara golongan di Indonesia bagaimanapun tidak 
menjadi terlalu tajam. Konflik suku bangsa misalnya, akan segera 
diredusi oleh bertemunya loyalitas agama, daerah, dan pelapisan 
sosial dari para anggota suku bangsa -suku bangsa yang terlibat di 
dalam pertentangan tersebut. 

Demikian juga sebaliknya apabila yang terjadi adalah konflik 
antar agama, daerah dan atau lapisan sosial. Oleh karena cross -
cutting affiliations senantiasa menghasilkan cross-cutting 
loyalities itulah maka sampai pada suatu tingkat tertentu 
masyarakat Indonesia juga terintegrasi di atas dasar tumbuhnya 
perbedaan-perbedaan suku bangsa, agama, daerah, dan pelapisan 
sosial yang bersifat silang menyilang (cross-cutting).38 

Dalam hal pengaruhnya terlihat pada sistem kekerabatan 
antara penduduk pendatang dengan penduduk asli. Saling curiga 
diantara penduduk semakin besar.Namun sebaliknya ikatan 
antara sesama antara penduduk malahan sebaliknya, seperti 
antara penduduk asli dengan penduduk pendata~g.Hal tersebut 
tidak terlepas kuatnya ikatan kekeluargaan dalam masyarakat 
pedesaan.Mereka telah dibingkai oleh adanya kesamaan status 
penduduk, mata pencaharian, persepsi mereka tentang ada 
mereka dan lain sebagainya. 

Jadi pengaruh interaksi antar etnik di Desa Rama Agung 
berdasarkan fakta sejarah telah membuat daerah tersebut 
menjadi sebuah icon untuk melihat bagaimana sebuah daerah di 
bingkai dengan multi etnik.Walaupun banyak etnik dan agama 
yang mendiami daerah tersebut namun mereka hidup rukun 
sampai sekarang ini.Hal ini telah mengakibatkan kehidupan 
mereka tetap kondusif dan harmonis sampai sekarang ini. 

Pengaruh interaksi antar etnik di Desa Rama Agung terse but 
juga telah memungkinkan pembangunan baik fisik dan non fisik 
dapat berjalan dengan baik, begitu juga dengan kehidupan sosial, 
budaya dan ekonomi yang dijalankan oleh masyarakat berjalan 
dengan baik pula. 

38 Lebih lanjut lihat Nasikun, Sistem Sosial Indonesia. Jakarta 
Grafiti Press, 2012 
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Khususnya dalam bidang agama, di Desa Rama Agung akan 
kita temui banyak rumah ibadah yang berbeda ada Mesjid, Gereja, 
Pura dan Wihara. Rumah ibadah tersebut berdekatan satu sama 
lain, dan begitu juga dengan pemeluk agama, mereka saling harga 
menghargai satu sama lainnya. 

Jadi sesungguhnya, silang menyilang pengaruh interaksi 
antar etnik tak menjadi penghambat terjalinnya keharmonisan di 
Desa Rama Agung terse but. 
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7.1. Simpulan 
Isu hubungan antar etnis itu sendiri merupakan isu yang 

sangat menarik untuk dikaji, khususnya berkenaan dengan 
konflik etnik. Konflik etnik yang terjadi di berbagai daerah 
menegaskan bahwa etnis tidaklah hadir dalam suatu ruang 
kosong, tetapi hadir dalam suatu parameter sosial. Konflik etnik 
tersebut, juga ada yang berujung kepada konflik antar agama. 
Berbagai kasus di Indonesia dalam parahon 1990-an di Situbondo, 
Maluku, Kupang, Poso, Sambas, dan lain-lain tidak terlepas dari 
"muatan" agama di atas isu-isu kesenjangan ekonomi dan sosial. 
Pada sisi lain, agama pun memiliki kekuatan perekat lintas etnik, 
strata sosial, geografis, dan peran sosial yang kuat dari berbagai 
lapisan warga masyarakat. 

Fondasi kemajemukan agama dan budaya telah tercermin di 
Bumi Raflesia tersebut. Fondasi itu sendiri telah memperkuat 
akan nilai-nilai budaya yang ada bahkan telah dapat menopang 
terhadap akses penguatan akan hidup rukun dan damainya 
masyarakat. Selain mencermin sebuah hal ikhwal keberagaman 
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agama dan budaya namun juga memperlihatkan sebuah fenomena 
yang sangat menarik untuk dipahami dan dihayati dalam bingkai 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Tidaklah salah rasanya, untuk melihat keanekaragaman 
agama dan budaya dengan penguatan nilai budaya dalam 
perspektif sejarah kita mengarahkan pencermatan atas 
masyarakat di Desa Rama Agung Kabupaten Bengkulu Utara 
Provinsi Bengkulu. Di bumi Rafflesia, berbagaimacam etnik telah 
menyatukan jiwa dan raganya dalam membentuk keharmonisan 
diantara mereka. 

Melalui buku ini kita mengetahui tentang bagaimana proses 
migrasi dan interaksi antar etnik di Desa Rama Agung Kecamatan 
Kota Arga Makmur Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu. 
Di bumi Rafflesia tersebut, berbagai macam etnik bermigrasi dan 
berinteraksi, yakni Bali, Jawa, Batak, Minangkabau, Palembang, 
Rejang, Sunda, Manna, Nias, dan Cina. Daerah tersebut awalnya 
merupakan hutan dengan pepohonannya yang besar dan tinggi, 
kemudian dirambah ( dibuka )oleh etnik Rejang a tau disebut 
dengan Orang Rejang, untuk ditanami tanaman seperti karet dan 
kopi. Kemudian daerah tersebut mereka tinggalkan karena tidak 
memberikan hasil. Tepat tanggal 17 Oktober 1963, etnik Bali 
beragama Hindu Bali sampai di daerah tersebut. Bermigrasinya 
etnik Bali ke daerah Rama Agung melalui program transmigrasi, 
dan ini tidak terlepas adanya bencana meletusnya Gunung Agung 
di daratan Bali dipenghujung tahun 1962.Sebuah bencana besar 
yang telah memungkinkan mereka harus meninggalkan 
daerahnya.Pemukiman masyarakat Bali di Desa Rama Agung 
tersebut pada waktu itu berjarak sekitar 10 kilometer dengan 
pemukiman masyarakat lainnya yakni orang Bengkulu 
sendiri.Mereka sangat kesulitan dalam hal memperoleh makanan 
dan minuman.Mereka . memakan buah-buahan, daun-daunan 
seperti pakis dan ubi-ubian.Adapun kesimpulan penelitian ini 
adalah : 

Pertama, bentuk-bentuk kerjasama umat beragama ada yang 
bersifat spontan, tradisional, langsung dan kontrak. Bentuk-
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bentuk kerjasama dan faktor pendorong kerjasama umat Islam 
dan Kristen Protestan tersebut jika dianalisa dengan teori 
pertukaran terutama proposisi sukses dan proposisi nilai, maka 
dapat diungkapkan bahwa semakin berartinya nilai dan ganjaran 
yang didapat dari kerjasama maka kerjasama tersebut akan 
semakin sering dilakukan. Namun ada juga kerjasama umat Islam 
dan Kristen yang bukan berdasarkan pada adanya pertukaran 
barang, uang, dan jasa, seperti kerjasama dalam pelayatan orang 
meninggal dunia. Di dalam kasus kerjasama dalam pelayatan 
orang meninggal dunia alasan terjadinya kerjasama adalah untuk 
menjaga hubungan baik (Keseimbangan) yang terjalin diantara 
mereka 

Kedua, di dalam menjaga dan menciptakan kerukunan, juga 
mengahadapi permasalahan yang disebabkan oleh adanya 
perbedaan nilai, persaingan, pertentangan dan 
sebagainya.Permasalahan-permasalahan terse but dapat 
diselesaikan dengan cukup baik dengan menggunakan berbagai 
akomodasi. Berdasarkan penelitian ada empat bentuk akomodasi 
yang digunakan kedua umat tersebut untuk mencipatakan 
kerukunan yaitu , toleransi antara umat beragama, arbitration, 
consiliation, dialoq antara umat beragama, dan akomodasi 
tradisional . faktor pendorong pertentangan dapat terakomodasi 
nilai-nilai agama, peran tokoh agama dan masyarakat, adanya 
kelompok-kelompok penyeimbang sistem kekerabatan , asal 
keturunan dan perkawinan campuran, adanya pemahaman 
mengenai ajaran agama dari keuda belah pihak. Kondisi 
masyarakat yang demikian, secara fungsional telah menyebabkan 
terciptanya kerukunan. 

7.2. Saran 

Dari uraian pada pembahasan dan simpulan basil 
penelitian ini, maka ada beberapa saran dari peneliti untuk 
memantapkan kerukunan antar umat beragama umumnya dan 
multukultural khususnya, yaitu : 
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Pertama, pemerintah harus memperhatikan tindak tanduk 
kegiatan keagamaan umat beragama di Desa Rama Agung seperti 
melarang pencemaran yang radikal, melarang pemutaran film 
yang kontroversial, penyebaran selebaran keagaman dan lain-lain 

Kedua, memberi pengarahan pada masyarakat untuk 
memantapkan kerukunan dengan cara, menambah pengetahuan 
masyarakat beragama mengenai nilai-nilai agama yang berseifat 
toleran terhadap umat lain. Hal ini dikarenakan selama ini 
masyarakat lebih mengenal perbedaan yang dekat dengan 
pertentangan dari pada nilai-nilai agama yang bersifat kontrol 
sosial. 

Ketiga, pentingnya memasukkan semua unsur atau tokoh 
masyarakat dan agama dalam struktur pemerintah, hal ini dapat 
mereda ketengangan atau konflik antar umat beragama. 
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